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LAMPIRAN 1 

 

1. Perhitungan manual satu gejala, dengan gejala sputum putih atau mukoid. 

a. Berdasarkan gejala yang dimasukkan yaitu sputum putih atau mukoid 

dengan nilai MB = 0.70 dan MD = 0.30. Kemungkinan dari gejala yang 

dipilih dokter dan hasil diagnosis sistem, pasien mengalami penyakit PPOK 

(Penyakit Paru Obstruktif Kronik) dengan nilai kepercayaan 0.400. Hanya 

penyakit PPOK saja yang memiliki gejala sputum putih atau mukoid. 

b. Dengan menggunakan perhitungan manual hasilnya adalah sebagai 

berikut : 

 Penyakit PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronik) dengan gejala 

sputum putih atau mukoid. 

MB [PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronik), sputum putih atau 

mukoid] = 0.70 

MD[PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronik), sputum putih atau 

mukoid] = 0.30 

CF [PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronik), sputum putih atau 

mukoid] = 0.70 – 0.30 = 0.40 

Berdasarkan perhitungan manual tersebut, pasien dengan gejala sputum 

putih atau mukoid dapat ditarik kesimpulan bahwa pasien tersebut 

mengalami penyakit PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronik) dengan nilai 

CF (nilai kepercayaan) = 0.400. Hasil perhitungan manual dengan 

perhitungan sistem memiliki hasil yang sama. 



2. Perhitungan manual dengan lebih dari satu gejala, dengan gejala nafas cepat 

sebanyak 50 kali per menit atau lebih dan paru meradang secara mendadak. 

a. Berdasarkan gejala yang dimasukkan yaitu nafas cepat sebanyak 50 kali 

per menit atau lebih dengan nilai MB = 0.70 dan MD = 0.10 dan paru 

meradang secara mendadak dengan nilai MB = 1.00 dan MD 0.00. 

Kemungkinan dari gejala yang dipilih dokter dan hasil diagnosis sistem, 

pasien mengalami penyakit Pneumonia dengan nilai kepercayaan 0.90 dan 

Emboli Paru dengan nilai kepercayaan 0.40. Penyakit Pnemounia 

ditampilkan paling atas karena memiliki dua gejala yang diinputkan oleh 

dokter yaitu nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau lebih dan paru 

meradang secara mendadak. Sedangkan penyakit Emboli Paru hanya 

memiliki satu gejala saja yaitu nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau 

lebih.  

b. Dengan menggunakan perhitungan manual hasilnya adalah sebagai 

berikut :  

 Penyakit Pneumonia dengan gejala nafas cepat sebanyak 50 kali 

per menit atau lebih dan paru meradang secara mendadak. 

MB [Pneumonia, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau lebih] 

= 0.70 

MB [Pneumonia, paru meradang secara mendadak] = 1.00 

MB [Pneumonia, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau lebih 

^ paru meradang secara mendadak] 

MB = 0.70 + 1.00 * (1 - 0.70) = 1 



MD [Pneumonia, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau 

lebih] = 0.10 

MD [Pneumonia, paru meradang secara mendadak] = 0.00 

MD [Pneumonia, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau lebih 

^ paru meradang secara mendadak] 

MD = 0.10 + 0.00 * (1 - 0.10) = 0.10 

 CF [Pneumonia, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau lebih 

^ paru meradang secara mendadak] = 1 - 0.10 = 0.90 

 

 Penyakit Emboli Paru dengan nafas cepat sebanyak 50 kali per 

menit atau lebih  

MB [Emboli Paru, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau 

lebih] = 0.60 

MD [Emboli Paru, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau 

lebih] = 0.20 

CF [Emboli Paru, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau 

lebih] = 0.60 - 0.20 = 0.40 

Berdasarkan perhitungan manual tersebut, pasien dengan gejala nafas cepat 

sebanyak 50 kali per menit atau lebih dan paru meradang secara mendadak 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pasien tersebut kemungkinan mengalami 

penyakit Pneumonia dengan nilai kepercayaan 0.90 dan Emboli Paru 

dengan nilai kepercayaan 0.40. Tetapi cenderung ke Penyakit Pneumonia 

karena pasien tersebut memenuhi dua gejala yang diinputkan oleh dokter, 



dengan nilai kepercayaan 0.900. Perhitungan manual dan sistem mempunyai 

hasil yang sama. 

 

3. Perhitungan manual dengan lebih dari satu gejala, dengan gejala yaitu nafas 

cepat sebanyak 50 kali per menit atau lebih, paru meradang secara 

mendadak dan sakit kepala.   

a. Berdasarkan gejala yang dimasukkan maka didapat nilai yaitu nafas cepat 

sebanyak 50 kali per menit atau lebih dengan nilai MB = 0.70 MD = 0.10, 

paru meradang secara mendadak dengan nilai MB = 1.00 MD = 0.00 dan 

sakit kepala dengan nilai MB = 0.30 MD = 0.80. Kemungkinan dari ketiga 

gejala tersebut ialah penyakit Pneumonia, Emboli Paru dan Bronkitis. 

Penyakit Pneumonia ditampilkan paling atas di halaman hasil diagnosis 

karena Penyakit Pneumonia memiliki ketiga gejala yang diinputkan oleh 

dokter yaitu nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau lebih, paru 

meradang secara mendadak dan sakit kepala. Penyakit Emboli Paru hanya 

memilik gejala nafas cepat sebanyak 50 kali atau lebih. Sedangkan penyakit 

Bronkitis dengan gejala sakit kepala. 

b. Dengan menggunakan perhitungan manual adalah sebagai berikut :  

 Penyakit Pneumonia dengan gejala nafas cepat sebanyak 50 kali 

per menit atau lebih dan paru meradang secara mendadak. 

MB [Pneumonia, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau lebih] 

= 0.70 

MB [Pneumonia, paru meradang secara mendadak] = 1.00 



MB [Pneumonia, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau lebih 

^ paru meradang secara mendadak] 

MB = 0.70 + 1.00 * (1 - 0.70) = 1 

MD [Pneumonia, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau 

lebih] = 0.10 

MD [Pneumonia, paru meradang secara mendadak] = 0.00 

MD [Pneumonia, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau lebih 

^ paru meradang secara mendadak] 

MD = 0.10 + 0.00 * (1 – 0.10) = 0.10 

 

MB [Pneumonia, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau lebih 

^ paru meradang secara mendadak ^ sakit kepala] 

MB = 1 + 0.30 * (1 - 1) = 1 

MD [Pneumonia, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau lebih 

^ paru meradang secara mendadak ^ sakit kepala] 

MD = 0.10 + 0.80 * (1 - 0.10) = 0.82  

CF [Pneumonia, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau lebih 

^ paru meradang secara mendadak ^ sakit kepala] = 1 - 0.82 = 0.18. 

 

 Penyakit Emboli Paru  

Penyakit Emboli Paru dengan gejala nafas cepat sebanyak 50 kali 

per menit atau lebih.  



MB [Emboli Paru, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau 

lebih] = 0.60. 

MD [Emboli Paru, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau 

lebih] = 0.20. 

CF [Emboli Paru, nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau 

lebih] = 0.60 – 0.20 = 0.40 

 

 Penyakit Bronkitis 

Penyakit Bronkitis dengan gejala sakit kepala. 

MB [Bronkitis, sakit kepala] = 0.50 

MD [Bronkitis, sakit kepala] = 0.20 

CF [Emboli Paru, sakit kepala] = 0.50 – 0.20 = 0.30 

Berdasarkan perhitungan manual tersebut, pasien dengan gejala nafas cepat 

sebanyak 50 kali per menit atau lebih, paru meradang secara mendadak dan 

sakit kepala dapat ditarik kesimpulan bahwa pasien tersebut kemungkinan 

yang paling mendekati pasien mengalami penyakit Pneumonia karena 

pasien tersebut memenuhi tiga gejala yang diinputkan oleh dokter, dengan 

nilai CF = 0.18. Perhitungan manual dan sistem memiliki hasil yang sama. 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

  

Daftar Nilai MB dan MD : 

1. Tuberkulosis Paru 

No Gejala Nilai 

MB MD 

1 Batuk bercampur darah 0.80 0.20 

2 Batuk terus menerus, lebih dari 15 hari 1.00 0.00 

3 Berat badan turun tanpa sebab yang jelas 0.50 0.50 

4 Demam 0.30 0.60 

5 Nyeri pada dada 0.50 0.30 

6 Sesak Nafas 0.70 0.20 

 

2. Asma Bronkial 

No Gejala Nilai 

MB MD 

1 Batuk terus menerus lebih dari 15 hari 1.00 0.00 

2 Kesulitan menarik atau mengeluarkan nafas 0.50 0.50 

3 Nafas yang berbunyi 0.70 0.20 

4 Nyeri pada dada 0.50 0.30 

5 Sesak nafas 0.90 0.10 

 

 



3. PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronik) 

No Gejala Nilai 

MB MD 

1 Batuk 1.00 0.00 

2 Sputum putih atau mukoid 0.70 0.30 

3 Sesak nafas 0.60 0.30 

 

4. Bronkiektasis 

No Gejala Nilai 

MB MD 

1 Batuk berdahak 1.00 0.00 

2 Batuk terus menerus lebih dari 15 hari 0.90 0.20 

3 Berat badan turun tanpa sebab yang jelas 0.60 0.30 

4 Nafas berbau 0.40 0.20 

5 Sesak nafas 0.70 0.20 

 

5. Efusi Pleura 

No Gejala Nilai 

MB MD 

1 Batuk 0.60 0.20 

2 Nyeri pada dada 0.90 0.10 

3 Sesak nafas 1.00 0.00 

 



6. Hemoptisis 

No Gejala Nilai 

MB MD 

1 Batuk darah 1.00 0.00 

2 Sesak nafas 0.60 0.20 

3 Demam 0.70 0.20 

4 Nafsu makan berkurang 0.70 0.20 

 

7. Pneumonia 

No Gejala Nilai 

MB MD 

1 Deman 1.00 0.00 

2 Nafas cepat sebanyak 50 kali per menit atau 

lebih 

0.70 0.10 

3 Nafsu makan berkurang 0.50 0.40 

4 Paru meradang secara mendadak 1.00 0.00 

5 Sakit kepala 0.30 0.80 

6 Sesak nafas 0.70 0.20 

 

 

 

 

 



8. Abses Paru 

No Gejala Nilai 

MB MD 

1 Batuk berdahak 0.40 0.50 

2 Berat badan turun tanpa sebab yang jelas 0.60 0.30 

3 Demam 0.50 0.50 

4 Nafsu makan berkurang 0.70 0.20 

 

9. Emboli Paru  

No Gejala Nilai 

MB MD 

1 Batuk 0.60 0.20 

2 Nafas cepat selama 50 kali per menit atau lebih 0.60 0.20 

3 Nyeri pada dada 0.50 0.30 

4 Sesak nafas 0.80 0.20 

 

10. Bronkitis 

No Gejala Nilai 

MB MD 

1 Batuk 1.00 0.00 

2 Batuk berdahak 0.70 0.20 

3 Demam 0.50 0.30 



4 Sakit kepala 0.50 0.20 

 

               

 

 


